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Ekivalensi Mobil Penumpang         =  Faktor dari berbagai tipe kendaraan sehubungan 

Satuan Mobil Penumpang    = Satuan arus lalu lintas dari berbagai tipe 

kendaraanyang diubah menjadi kendaraan 

ringan 

Arus Lalu Lintas = Jumlah unsur lalu lintas titik tak terganggu di 

hulu, pendekat 

Derajat Kejenuhan = Rasio dari arus lalu lintas terhadap kapasitas 

untuk suatu pendekatan 

Kapasitas = Arus lalu lintas maksimum yang dapat di 

pertahankan dalam suatu pendekatan 

Hambatan Samping                      = Pengeruh kegiatan di samping ruas jalan 

terhadap kinerja lalu lintas 

Lalu-lintas Harian Rata-rata = Volume lalu lintas dua arah yang melalui titik 

rata-rata dalam satu hari, biasanya dihitung 

sepanjang tahun 

Kecepatan Arus Bebas Dasar = Kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu 

kecepatan yang akan dipilih pengemudi tanpa 

dipengaruhi kendaraan lain 

Present Serviceability Indeks = Indeks permukaan perkerasan yang mengacu 

pada parameter kerusakan pada permukaan 

jalan  

Slope Variance = Variasi sudut gelombang jalan arah memanjang 

pada jejak ban yang diukur setiap jarak 1 feet 

(304,8 mm)  
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Ruth Depth = Kedalaman rutting permukaan perkerasan pada 

jejak ban yang diukur arah melintang setiap 

interval 25 feet (7,5 m) panjang jalan 

Crack = Retak yang terjadi pada ruas jalandalam luas ft
2
 

per 1000 ft
2
 luas jalan 

Patching / Pothole = Luas tambalan/lubang yang terdapat pada ruas 

jalan dalam ft
2
 per 1000 ft

2
 luas jalan 

Angka Ekivalen = Angka dari suatu beban as kendaraan yang 

menyatakan jumlah dari lalu lintas, yang akan 

menyebabkan derajat kerusakan 

Lintas Ekivalen Permulaan = Jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dari 

sumbu tunggal seberat 8,16 ton pada jalur 

rencana yang diduga terjadi pada permulaan 

umur rencana 

Lintas Ekivalen Akhir = Besarnya lintas ekivalen pada saat jalan tersebut 

membutuhkan perbaikan (akhir umur rencana)  

Lintas Ekivalen Tengah        = Jumlah lalu-lintas harian rata-rata sumbu 

tunggal sebesar 8,16 ton pada jalur rencana di 

pertengahan umur rencana 

Faktor Regional                      = Faktor yang menunjukan keadaanlingkungan 

setempat 

Indeks Permukaan          = Menyatakan nilai dari kerataan/kehalusan serta 

kekokohan permukaan yang berkaitan dengan 

tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang lewat 

Daya Dukung Tanah                   = Kemampuan tanah untuk mendukung beban  


